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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian terkait kajian tafsir kisah Surah Yusuf di Pondok 

Pesantren Darussalam Pinagar menunjukkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Praktek pembelajaran tafsir kisah surat Yusuf di pondok pesantren 

Darussalam pinagar dilakukan dengan metode tradisional pesantren, 

yaitu mendhabit (pembarisan kitab), pengartian, dan penafsiran 

menggunakan kitab tafsir jalalain. Proses kajian bersifat interaktif, 

dimulai dengan penjelasan guru, guru menjelaskan kedudukan kalimat, 

makna grametikal, serta kandungan nilai-nilai akhlak dari ayat yang 

dikaji. Kemudian dilanjutkan dengan santri menalaah dan mengulangi 

pelajaran. Hasil kajian terhadap surat Yusuf ayat 22-23 menunjukkan 

bahwa kisah ini memuat unsur tokoh, watak, alur, latar dan amanat 

sebagaimana konsep qashash al-Qur’an. Nabi Yusuf digambarkan 

sebagai sosok yang mampu mengendalikan hawa nafsu dan menjaga 

kehormatan diri karena keikhlasannya sebgai hamba yang taat. Nilai 

tersebut relevan dalam pembinaan moral santri, khususnya dalam 

penguatan karakter dan pengendalian diri di lingkungan pesantren. 

2. Nilai-nilai pengendalian hawa nafsu sangat ditekankan dalam kajian 

surat Yusuf, khususnya dalam kisah godaan Zulaikha terhadap Nabi 

Yusuf. Guru menjelaskan bahwa nilai iffah (menjaga kehormatan), 

kesabaran, ketabahan, dan kejujuran menjadi pelajaran utama yang dapat
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diambil dari kisah tersebut. Konsep pengendalian hawa nafsu juga 

dikaitkan dengan kehidupan santri, terutama dalam menghindari 

pergaulan bebas dan menjaga diri dari perbuatan yang dilarang agama. 

3. Respon santri terhadap kajian tafsir kisah surat Yusuf menunjukkan tiga 

aspek utama. Pertama, respon konatif, yaitu pemahaman mereka 

terhadap makna ayat, nilai menjaga diri, serta pengendalian hawa nafsu. 

Kedua, respon afektif, berupa ketertarikan, rasa senang, dan 

keterhubungan emosional dengan materi yang disampaikan. Ketiga, 

respon konatif, berupa perubahan sikap dan perilaku, seperti menjaga 

pandangan, membatasi interaksi dengan lawan jenis, serta 

memperbanyak ibadah. Kajian tafsir ini terbukti efektif tidak hanya 

dalam meningkatkan pemahaman agama, tetapi juga dalam membentuk 

karakter dan moral santri secara menyeluruh. 

B. Saran  

Kajian tafsir di pesantren perlu terus dilestarikan dan dikembangkan 

karena berperan penting dalam pembentukan karakter santri. Untuk 

meningkatkan efektivitasnya, diperlukan metode yang inovatif, seperti 

penggunaan media visual dan diskusi kelompok agar pembelajaran lebih 

interaktif dan kontekstual. Para pengajar juga perlu menekankan nilai-nilai 

praktif dalam setiap kajian, sehingga santri tidak hanya memahami isi ayat 

secara teks, tetapi juga mampu menerapkan maknanya dalam kehidupan 

sehari-hari. Bagi santri sendiri, kisah-kisah dalam al-Qur’an dapat dijadikan 

sebagai sumber inspirasi dalam memperkuat iman dan mengendalikan hawa 
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nafsu, khususnya di tengah tantangan zaman modern. Sementara itu, bagi 

peneliti selanjutnya, kajian ini bisa dikembangkan melalui pendekatan 

kuantitatif untuk menilai pengaruh tafsir terhadap perilaku santri atau 

dengan mengkaji kisah-kisah Qur’ani lainnya sebagai sarana pendidikan 

katakter.
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